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2.1  Payment Management Control. 

Manajemen merupakan proses atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang pimpinan atau manajer didalam organisasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Kegiatan manajemen tercakup dalam 4 (empat) jenis kegiatan yaitu 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), 

dan controlling (pengendalian). Sedangkan dalam pengendalian (controlling), 

manajer mengadakan evaluasi apakah prestasi yang dicapai oleh organisasi telah 

sesuai dengan standar/baku yang telah ditetapkan, dan apabila ada ketidaksesuaian 

dan penyimpangan ditetapkan pula cara-cara untuk mengatasinya(Wahyudi 

Kumorotomo & Subando Agus Margono, 2001). 

Salah satu strategi manajemen Telkom yaitu menerapkan people based 

service, yang diupayakan supaya dasar layanan itu bersifat responsive, proaktif, 

dan akomodatif. Dasar layanan yang responsive salah satunya menerapkan urusan 

penagihan (payment point). Payment management adalah kegiatan yang dilakukan 

secara sinergi antara unit terkait yang berkaitan dengan pengelolaan penerimaan 

pembayaran jasa telekomunikasi dari pelanggan, mulai dari terbit billing sampai 

dengan pencairan piutang usaha dan pencatatan saldo piutang usaha 

(KD.3/HK.220/OPSAR-12/1999 tentang payment management). Oleh karena itu 

pada urusan penagihan diperlukan pengendalian untuk mengatur proses kegiatan 

pelayanan penagihan JASTEL yang dimulai dengan bill/tagihan dengan berbagai 

macam pelayanan yang disedikan. Tujuannya adalah menjamin kelancaran proses 

pembayaran tagihan JASTEL secara aman, efektif, dan efisien. 

7 



8 

2.2  Analisa dan Perancangan Sistem 

Analisa system dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu system 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 

mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan hambatan yang terjadi dan 

kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

2.3  System Flow 

Sistem Flow adalah suatu bagian yang menunjukkan arus pekerjan 

secara menyeluruh dari suatu system dimana bagian ini menjelaskan urutan 

prosedur-prosedur yang ada didalam system dan biasanya dalam membuat system 

flow sebaiknya ditentukan pula fungsi-fungsi yang melaksanakan atau 

bertanggung jawab terhadap sub-sub system. 

2.4  Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) berfungsi untuk menggambarkan proses 

aliran data yang terjadi didalam sistem dari tingkat yang tertinggi sampai yang 

terendah, yang memungkinkan kita untuk melakukan dekomposis, mempartisi 

atau membagi sistem keda;am bagian-bagian yang lebih kecil dan yang lebih 

sederhana. 

Ada 4 simbol yang digunakan dalam DFD : 

a.   External Entity (kesatuan luar) atau Boundary (batas system) 

 

 

Simbol ini merupakan suatu diluar sistem yang berupa sistem lain, orang atau 

bagian yang lain. 
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b. Data Flow (arus data) 

 

Aliran data yang masuk atau keluar dari sistem. Aliran data dinyatakan dengan 

tanda panah dan garisnya diberi nama dari aliran data yang bersangkutan. 

c.  Proses 

 

 

Dalam symbol tersebut akan dituliskan proses yang dikerjakan oleh sistem yang 

transformasi aliran data yang masuk menjadi aliran data yang keluar. Satu proses 

mempunyai satu atau lebih data yang menghasilkan satu atau lebih output data. 

d.  Data Store (simpanan data) 

 

Dalam symbol ini dilakukan proses penyimpanan data. Proses dapat memasukkan 

data ke dalam file atau mengambil data dari file. Simpanan file ini berupa disk, 

harddisk dan sebagainya.   

2.5  Entity – Relationship Diagram (ERD) 

ERD digunakan untuk menginterpretasika, menentukan dan 

mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan untuk sistem pemrosesan database. 

ERD menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur keseluruhan kebutuhan 

data dari pemakai. Elemen-elemen dari ERD adalah : 

 

a. Persegi panjang yang melambangkan himpunan entity. 
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b. Elips yang melambangkan atribut 

 

 

c. Belah Ketupat, yang menghubungkan atribut pada himpunan entity dan 

himpunan entity pada himpunan hubungan. 

 

 

d. Garis lurus, yang menghubungkan atribut-atribut pada himpunan entity dan 

himpunan entity pada himpunan hubungan. 

 

2.6  Database 

Database adalah kumpulan data yang terintegrasi satu sama lain. 

Sedangkan database manajemen sistem (DBMS) terdiri dari satu koleksi yang 

saling berhubungan dan memiliki satu set program untuk mengakses data tersebut 

yaitu program manintenance baik itu untuk menambah data, mengambil data, 

membaca data dan menghapus data. 

Relational database management system (RDBMS) adalah sebuah 

system yang secara otomatis menyatukan semua DBMS yang saling berhubungan. 

RDBMS biasanya menggunakan 4 th Generation Language (4GL) dan sangat 

fleksibel sehingga data dapat dimodifikasikan dengan mudah, demikian pula 

dengan struktur databasenya. Berdasarkan hal tersebut, SQL-lah yang 

memungkinkan untuk membuat suatu RDBMS. 
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2.7  Structured Query Language 

Structure Query Language (SQL) merupakan suatu bahasa standard yang 

digunakan untuk memanipulasi suatu basis data. SQL merupakan bahasa non 

procedural. Perintah-perintah SQL dapat dikategorikan menjadi beberapa 

golongan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Data Query Language 

 Kegunaan dari Data Query Language adalah untuk menampilkan data-data 

yang yang tersedia dalam basis data.  

2. Data Manipulation Language 

Data Manipulation Language berfungsi untuk memanipulasi data.  

3. Transaction Proccessing Language 

Transaction Processing Language digunakan untuk pengesahan transaksi pada 

tabel yang telah diperbarui dengan perintah Data Manipulation 

Language(DML).  

4. Data Control Language 

Data Control Language digunakan untuk menentukan hak akses individu, 

group atau penyedia dalam menggunakan database.  

5. Data Definition Language 

Data Definition Language digunakan untuk membuat tabel (CREATE 

TABLE) baru dalam database, menambah file (CREATE INDEX) indeks, 

pada tabel, menghubungkan 2(dua) buah tabel, pemberian constraint (Primary 

Key, Foreign Key, References) serta memodifikasi, menghapus, tabel dan 

indeks  (DROP TABLE DAN DROP INDEX). 

6. Cursor Control Language 
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Cursor Control Language digunakan untuk mengoperasikan baris tunggal  

(record) dari tiap-tiap tabel.  

Dari fungsi-fungsi sederhana yang disediakan banyak pengembang 

perangkat lunak menggunakan database dengan fungsi-fungsi SQL. Pemrograman 

aplikasi database standard dengan perangkat lunak seperti C++, Dbase, Delphi, 

Foxpro, Pascal memasang fungsi-fungsi tersebut untuk menjaga kompatibilitas. 

Demikian juga antarmuka database yang bersifat terbuka mengandalkan  SQL 

untuk standard bahasanya. 

2.8  Oracle 

Software database sangat penting dalam mendukung berbagai software 

aplikasi, terutama aplikasi bisnis. Perusahaan yang memanfaatkan teknologi 

komputer untuk manajemen informasi dapat dipastikan menggunakan software 

database. Oracle adalah salah satu nama produk software database yang mampu 

berjalan di software manapun. 

Oracle merupakan DBMS yang berbasis model data relasional 

(RDBMS) dimana dalam model ini data dipresentasikan berbentuk tabel 

(sekumpulan baris dan kolom). Oracle dikenal sebagai database untuk internet dan 

jaringan. 

2.9  Microsoft Active Server Pages (ASP) 

Microsoft Active Server Pages (ASP) merupakan suatu skrip yang 

bersifat server –side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web 

menjadi lebih menarik, dinamis dan interaktif. Dengan ASP dapat mengolah data 
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yang diambil dari sebuah form, membuat aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah 

web, ataupun membuat database dalam sebuah web. 

ASP bersifat server-side, yang berarti adalah bahwa proses pengerjaan 

skrip berlangsung di server, bukan di browser / client. Dengan kata lain jika 

menggunakan sebuah browser untuk memanggil sebuah file ASP, maka browser 

tersebut mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut 

mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser 

client. ASP bersifat server-side, maka untuk dapat dijalankan pada PC berbasis 

Windows, maka PC tersebut perlu diinstall Microsoft Personal Web Server (PWS) 

ini untuk PC berbasis Windows 98 atau Microsoft Internet Information Services 

IIS) untuk PC berbasis Windows NT / 2000. 

 Bahasa skrip standar yang digunakan oleh ASP adalah VBScript atau 

JavaScript. Bahasa skrip tersebut akan membantu dalam pembuatan web yang 

interaktif. 

2.10  Intranet 

Aplikasi web tidak saja digunakan di Internet, namun juga dapat 

digunakan untuk keperluan intra-organisasi. Jaringan aplikasi web yang terpasang 

di lingkungan intra-organisasi ini dikenal dengan sebutan Intranet. 

 Intranet secara literal adalah suatu jaringan dalam sebuah perusahaan yang 

dapat digunakan untuk mengelola informasi termasuk membuat isi, mengarahkan 

dan menyetujui, menerbitkan, memakai dan mengarsip informasi. 

 Intranet juga merupakan suatu jaringan private yang menggunakan produk 

dan teknologi intranet. Salah satu teknologinya adalah web server. Intranet harus 

dilindungi dari pemakai internet luar dengan cara memasang firewall atau sama 
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sekali tidak menghubungkan intranet dengan dunia luar (internet). Intranet mudah 

dibuat. Sebagai contoh, suatu perusahaan tinggal menempatkan web server pada 

LANnya, menyediakan web browser untuk setiap user, dan jika perlu memasang 

firewall, dan mengimplementasikan TCP/IP pada jaringannya. 
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